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Abstrak

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui serta menguji secara mendalam atas
Pengaruh Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi, Partisipasi Anggaran, dan Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Manajerial pada perusahaan Asuransi di DKI Jakarta. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuisioner dan telah menguji pengaruh Total Quality Management (TQM), Budaya
Organisasi, Partisipasi Anggaran dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Manajerial pada
Perusahaan Asuransi di DKl Jakarta. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus
Lameshow dikarenakan jumlah manajer pada perusahaan asuransi tidak diketahui secara pasti.
Responden dalam penelitian berjumlah 100 orang responden. Data diperoleh kemudian diolah
menggunakan software SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Total Quality
Management berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial, 2). Budaya Organisasi tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Manajerial, 3). Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial, dan
4). Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial.

Kata Kunci: 7Total Quality Maanagement Budaya Oragnisasi, Partisjpasi Anggaran, dan Gaya

Kepemimpinan.
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Abstract

The purpose of the research conducted is to find out and test in depth the effect of Total Quality
Management (TQM), Organizational Culture, Budget Participation, and Leadership Style on
Managerial Performance at Insurance companies in DKl Jakarta. This research method is quantitative
using primary data obtained from the results of distributing questionnaires and has tested the effect
of Total Quality Management (TQM), Organizational Culture, Budget Participation and Leadership
Style on Managerial Performance at Insurance Companies in DKI Jakarta. Sampling in this study used
the Lameshow formula because the number of managers in insurance companies is not known with
certainty. Respondents in the study amounted to 100 respondents. The data obtained was then
processed using SPSS software version 22. The results showed that: 1). Total Quality Management
affects Managerial Performance, 2). Organizational Culture has no effect on Managerial Performance,
3). Budget Participation affects Managerial Performance, and 4). Leadership style affects managerial
performance.

Keyword: Total Quality Management, Organizational Culture, Budget Participation, and Leadership
Style.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, banyak pelaku bisnis menawarkan produk yang harus
memperhatikan dari kualitas yang dimilikinya, kemudian perubahan lingkungan kian terjadi
baik dari lingkup local maupun mancanegara. Hal ini memberikan pengaruh pada
perusahan manufaktur maupun perusahaan jasa. Saat ini perusahaan jasa telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat dikarenakan juga pola pikir yang dimiliki masyarakat
semakin maju terutama pada perusahaan jasa yang ada di Indonesia diantaranya yaitu
perusahaan Asuransi. Banyak perusahaan asuransi baik asuransi Jiwa maupun asuransi
Umum yang telah berkembang kian pesat hingga saat ini, terhitung menurut data statistik
di tahun 2022 tercatat meningkat 2,01% yaitu sebanyak 152 perusahaan asuransi yang ada
di Indonesia.
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Tentunya dalam mencapai tujuan dari suatu perusahaan agar mampu berkembang
dan bersaing dengan baik, diperlukannya penyusunan strategi yang tepat guna dikarenakan
hal inilah yang menjadikan aspek terpenting yang harus dimiliki bagi setiap perusahaan
(Ulfa & Sunarto, 2022). Kinerja manajerial ini dilakukan untuk dapat mengevaluasi atas
kinerja yang telah dijalankan seorang manajer, dimana kinerja manager yang dilakukan
secara optimal akan menghasilkan kinerja suatu manajerial yang sangat baik (Deliani et al.,
2021; Suprantiningrum & Lukas, 2021). Kemudian pada era pandemi Covid-79 disaat banyak
berbagai perusahaan mengalami penurunan diantaranya juga termasuk asuransi umum,
berbeda dengan asuransi Jiwa yang mengalami peningkatan hal ini juga dikemukakan oleh
Asosisasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) dengan peningkatan 48,8% sejak terjadinya
pandemi (CNBC Indonesia, 2023).

Total Tertanggung Asuransi Jiwa (Juta Orang)

[l Perorangan [l Kumpulan

Perorangan Kumpulan
Kuartal 12020 [EES _
Kuartal IV 2020 46 ]
Kuartal 1 2021 4559 ]
kuartal 1l 2022 54.88

Sumber:; AAJI

Peningkatan kinerja manajerial yang unggul dapat dilihat dari bagaimana seorang
manajer suatu perusahaan mampu memanfaatkan peluang dalam mengidentifikasi
masalah, hal tersebut yang akan meningkatkan kinerja yang dimiliki oleh organisasi (Laily &
Anwar, 2022). Dan adanya manajer yang juga memiliki kewajiban dalam mempertahankan
perusahaan serta mengendalikan organisasinya agar tujuan yang diharapkan dapat
tercapai. Untuk mempertahankan keunnggulan kompetitif dalam perusahaan tersebut
dapat dicapai dengan salah satu cara, yaitu meningkatkan kinerja manajerial untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik dari organisasi, tim dan individu dengan cara memahami
dan mengelola kinerja dalam suatu kerangka, tujuan, standard dan persyaratan yang
disepakati dan ukuran bagaimana manajer melaksanakan tugas secara efektif dan efisien

dalam mencapai tujuan (Agustin, 2019).
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Seperti halnya yang juga terjadi pada salah satu perusahaan asuransi jiwa yaitu AJB
Bumiputera 1912, dimana dalam persaingan bisnis industri asuransi, manajerial perusahaan
AJB Bumiputera 1912 telah melakukan perubahan perbaikan (Hakim dkk, 2022) PT Asuransi
Jiwasraya tidak dapat memenuhi kewajiban mereka dalam membayar polis nasabah pada
periode 2008 sampai dengan 2018 tercatat rugi senilai Rp.16,8 M (CNN Indonesia, 2020).
Menurut Byarwati (2020) Jiwasraya secara penuh menjadi perhatian Otoritas Jasa Keuangan
(OJK, 2022). Dalam hal ini, kinerja manajerial sangat berperan penting dengan melakukan
evaluasi kinerja seorang manajer yang akan menghasilkan kinerja manajerial yang baik
(Deliani et al., 2021; Suprantiningrum & Lukas, 2021).

Sebuah studi kasus pada perusahaan asuransi yang terjadi di negara UK dimana dalam
kinerja suatu manajerial yang dapat dikatakan kurang adanya transparansi kepada
pemegang saham, manajer lebih cenderung mengurangi kapasitas dari tingkat informasi
yang dimiliki dalam tatanan Kelola perushaan (Abdoush et al, 2022). Salah satu kinerja
manajerial yang diterapkan pada PT Asuransi Jiwa Manulife Financial dimana dalam
organisasinya memberlakukan kepada agen-agennya sebagai salah satu mitra kerja, dalam
hal ini manajer menerapkan seorang agen tidak memiliki gaji yang secara tetap didapatan
tiap bulannya, namun demikian seorang manajer akan memberikan bonus serta komisi atas
kinerja agen yang cukup baik. (Asmas, 2016). Kinerja manajerial menjadi salah satu
perhatian, karena tidak akan optimal tanpa adanya dukungan dari karyawan. PT Prudential
Life Assurance dengan menurunnya kinerja agency dalam pencapaian penjualan polis, hal
ini dikarenakan hubungan emosional manajer yang dimiliki oleh Prudential kurang efektif
dengan karyawan yang memiliki kesibukan masing-masing sehingga kurang terjalinnya
hubungan Kerjasama yang baik antara karyawan dan manajerial (Nasution & Yusrizal, 2022).

OJK dengan tegas mengungkapkan sekitar 13 perusahaan asuransi yang menjadi
perhatian khusus bagi OJK dengan surat S-449/NB.2/2020 (Rabbi, 2023). Keberhasilan
suatu perusahaan tentunya dilandasi dari kinerja manajerial yang baik, namun tidak jarang
hal itu juga menyimpang yang mengakibatkan turunnya kinerja yang dimiliki (Loliyana,
2020).

Berdasarkan fenomena yang telah tertuang diatas, kali ini penulis sangat tertarik untuk
dapat melakukan penelitian di industri Asuransi, karena dilihat dari fakta dan temuan yang
telah ditemukan dibeberapa perusahaan asuransi dan masih sedikit penelitian yang
dilakukan di perusahaan Asuransi. Maka dari berbagai temuan pada studi yang telah
diuraikan diatas, penulis tertarik untuk membahasnya dengan judul: “PENGARUH TOTAL
QUALITY MANAGEMENT (TQM), BUDAYA ORGANISASI, PARTISIPASI ANGGARAN DAN
GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA PERUSAHAAN ASURANSI
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DKl Jakarta.”

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini yaitu dengan
menguunakan metode data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk dalam angka. (Sugiyono,
2016) mengungkapkan bahasanya penelitian kuantitatif ini merupakan salah satu metode
penelitian yang didasarkan juga pada filosofi positivism, yang telah diterapkan untuk
dilakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu. (Sugiyono, 2016) telah
menjelaskan bahwa sebuah generalisasi atas subjek dan kualitas karakteristik tertentu yang
disebut sebagai yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dimana populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Manager yang ada di
Perusahaan Asuransi Umum dan Jiwa yang ada di DKI Jakarta.

(Sugiyono, 2016) Sampel digunakan sebagai untuk mengetahui besaran sampel yang
nantinya akan peneliti ambil pada suatu penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini
menggunakan rumus Lameshow, dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui atau bahkan
tidak terhingga berapa banyak Manajer yang ada di perusahaan Asuransi maka diperoleh

sebanyak 100 orang Manajer sebagai sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Uji Validitas dan Reliabel Data

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu daftar pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu variabel dalam suatu kuesioner. Suatu model dinyatakan valid jika
nilai signifikan dibawah 0,05. Kriteria pengujian adalah jika r hitung > r tabel, maka
instrumen pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Jumlah
data (n) = 100, dan didapatkan df = 100 — 2 = 98, maka didapat r tabel sebesar 0,1966.
Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel lebih
besar dari 0,60 yang berarti bahwa setiap pernyataan dari seluruh variabel seluruhnya
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

2) Analisis Regresi Linier Berganda
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Tabel 4.14 Hasil Uji Analisis Linier Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients
[Model IB Std. ErrorfBeta t Sig.
(Constant) 2,417 2,655 1910 365
Total Quality
107 1078 12 2,362 036
Management
Budaya Organisasi }103 1076 129 1,366 175
Partisipasi
297 1083 335 3,592 001
Anggaran
Gaya
o 388 1099 362 3,937 000
Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber: (Output SPSS, 2023)

Berdasarkan tabel 4.14 hasil perhitungan pengolahan data diatas maka dapat diperoleh

persamaan regresi yang dilihat dari koefisien B sebagai berikut:

Y = 2417 + 007X, + 0,103X, + 0,297X, +
0,388X, +e

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai
berikut:

1) o = 2,417 menunjukkan bahwa Y (Kinerja Manajerial) sama dengan 2,417 apabila nilai X
(Total Quality Management, Budaya Organisasi, Partisipasi Anggaran, dan Gaya
Kepemimpinan) diasumsikan bernilai O (nol) maka variabel Y (Kinerja Manajerial) akan
bernilai positif sebesar 2,417.

2) B, = 0,507 menunjukkan bahwa koefisien regresi pada variabel X, (7ota/ Quality
Manaemen? memiliki arah regresi positif, dimana kenaikan 1 (satu) point pada nilai X,
(Total Quality Management) maka Y (Kinerja Manajerial) akan meningkat sebesar 0,107
pointdan sebaliknya.

3) B, = 0,103 menunjukkan bahwa koefisien regresi pada variabel X, (Budaya Organisasi)

memiliki arah regresi positif, dimana kenaikan 1 (satu) point pada nilai X, (Budaya
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Organisasi) maka nilai Y (Kinerja Manajerial) akan meningkat sebesar 0,103 point dan
sebaliknya.

4) B, = 0,297 menunjukkan bahwa koefisien regresi pada variabel X; (Partisipasi Anggaran)
memiliki arah regresi positif, dimana kenaikan 1 (satu) point pada nilai X; (Partisipasi
Anggaran) maka nilai Y (Kinerja Manajerial) akan meningkat 0,297 point dan sebaliknya.

5) [B,= 0,388 menunjukkan bahwa koefisien regresi pada variabel X, (Gaya Kepemimpinan)
memiliki arah regresi positif, dimana kenaikan 1 (satu) point pada nilai X, (Gaya
Kepemimpinan) maka nilai Y (Kinerja Manajerial) akan meningkat 0,388 point dan
sebaliknya.

3. Uji Hipotesis Uji Statistik t (Parsial)

Tabel 4.16 Hasil Uji Statistik t (Parsial)

Coefficients®
|Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,417 2,655 910 365
Total Quality
107 1078 112 2,362 1036
Management
Budaya Organisasi 1103 ,076 129 1,366 175
Partisipasi Anggaran 1297 ,083 ,335 3,592 ,001
Gaya Kepemimpinan ,388 ,099 ,362 3,937 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber: (Output SPSS, 2023)

Untuk melihat suatu variabel berpengaruh maka dapat dilihat melalui perbandingan
antara ty,,, dengan t, dimana t,,, dapat dihitung melalui tabel t dengan
mempertimbangkan nilai signifikan sebesar 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan df =
(n-k-1), dimana n = jumlah observasi dan k = jumlah variabel maka jika dihitunga df
sebesar 95 (39 — 4 — 1) yang menghasilkan t,,.. sebesar 1.98525. Maka dari hasil tabel
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a) Pengaruh Total Quality Management Terhadap Kinerja Manajerial

Dari hasil perhitungan uji t diatas dapat diketahui bahwa t,,,, > tepe dimana
thiung @dalah sebesar 2,362 sedangkan t,,. adalah 1,986 dengan nilai signifikan 0,036
lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesis H, diterima, dimana 7otal Quality Management

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial.

b) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial

Dari hasil perhitungan uji t diatas dapat diketahui bahwa ty,,y < tpe dimana
thiung @dalah sebesar 1,366 sedangkan t,,.. adalah 1,986 dengan nilai signifikan 0,175
lebih besar dari 0,05. Maka hipotesis H, ditolak, dimana Budaya Organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial.
¢) Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial

Dari hasil perhitungan uji t diatas dapat diketahui bahwa t,,,, > tepe dimana
thiung @dalah sebesar 3,592 sedangkan t,,,. adalah 1,986 dengan nilai signifikan 0,001
lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesis H, diterima, dimana Partisipasi Anggaran
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial.
d) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Manajerial

Dari hasil perhitungan uji t diatas dapat diketahui bahwa ty,,, > t.pe dimana
thiung @dalah sebesar 3,937 sedangkan t,, 1,986 dengan nilai signifikan 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Maka hipotesis H, diterima dimana Gaya Kepemimpinan berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Manajerial.

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R |Std. Error of the

Model R R Square '
Square Estimate

1 11 506 485 2,057

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Partisipasi

Anggaran, Total Quality Management, Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber: (Output SPSS, 2023)
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Berdasarkan tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa R Square sebesar 0,506 atau
50,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Kinerja Manajerial (Y) dipengaruhi oleh
variabel 7otal Quality Management (X1), Budaya Organisasi (X2), Partisipasi Anggaran (X3),
dan Gaya Kepemimpinan (X4) sebesar 0,506 atau 50,6%. Sehingga 49,4% (100% - 50,6%)
ditentukan oleh variabel lain yaitu seperti Ketidakpastian Lingkungan, Strategi Bisnis,
Karakteristik Informasi Akuntansi, Komitmen organisasi, Motivasi Sistem Akuntansi

Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja dan lain sebagainya.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Total Quality Management (TQM) Terhadap Kinerja Manajerial

Hipotesis pertama yang diajukan peneliti yaitu bahwa Total Quality Management
berpengaruh terhadap Kinerja Manajeral. Dari hasil perhitungan uji t diatas, diketahui
bahwa thitung > ttabel dimana thitung adalah sebesar 2,362 sedangkan ttabel adalah
1,986 dengan nilai signifikan 0,036 lebih kecil dari 0,05. Pernyataan tersebut membuktikan
bahwa semakin tinggi Total Quality Management akan berpengaruh terhadap kenaikan

Kinerja Manajerial yang dicapai.

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial

Hipotesis kedua yang diajukan peneliti yaitu bahwa Budaya Organisasi berpengaruh
terhadap Kinerja Manajerial. Akan tetapi dari hasil perhitungan statistik uji t diatas, dapat
diketahui bahwa thitung < ttabel dimana thitung adalah sebesar 1,366 sedangkan ttabel
adalah 1,986 dengan nilai signifikan 0,175 lebih besar dari 0,05. Pernyataan tersebut
membuktikan bahwa Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial
dan tidak sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan. Dan hal tersebut menunjukkan
bahwa Budaya Organisasi kurang kuat secara langsung berkaitan dengan Kinerja
Manajerial yang optimal dengan mengutamakan kualitas dan kuantitas untuk

perusahaannya.

3. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial

Hipotesis ketiga yang diajukan peneliti yaitu bahwas Partisipasi Anggaran
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Dari hasil perhitungan uji t diatas, dapat
diketahui bahwa thitung > ttabel dimana thitung adalah sebesar 3,592 sedangkan ttabel
adalah 1,986 dengan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05. Pernyataan tersebut
membuktikan bahwa adanya keterlibatan para pegawainya untuk ikut partisipasi dalam

anggaran, maka akan semakin meningkatkan Kinerja Manajerialnya.
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4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Manajerial

Hipotesis keempat yang diajukan peneliti yaitu bahwa Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Akan tetapi dari hasil perhitungan uji t diatas,
dapat diketahui bahwa thitung > ttabel dimana thitung adalah sebesar 3,937 sedangkan
ttabel 1,986 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa
Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh yang besar terhadap Kinerja Manajerial dan

mencerminkan keberadaan perilaku sangat mempengaruhi.

SIMPULAN

1. Total Quality Management berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Temuan
ini sejalan dengan hipotesis yang telah dituangkan oleh peneliti bahwasanya Total
Quality Management berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial

2. Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Temuan
pada penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis penelitian yang telah dituangkan oleh
peneliti bahwasanya Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial

3. Partisipasi Anggaran berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Temuan ini
sejalan dengan hipotesis yang telah dituangkan oleh peneliti bahwasanya Partisipasi
Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial

4. Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Temuan ini
sejalan dengan hipotesis yang telah dituangkan oleh peneliti bahwasanya Gaya

Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial
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